
Market Note

Sharia Life Insurance
Takafulink SalamAmana

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Amana 0.32% 1,23% 3,56% 6.44%

Takafulink Amana sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja sebesar 6.44%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Desember 2021)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 1 September  2020

Kebijakan
Investasi

60% - 100% Sharia Fixed Income

0% - 40% Sharia Money Market

- Sharia Equity

Takafulink Salam Amana

Alokasi Aset Investasi

Amana - Top 5 Holdings*

*(Berdasarkan abjad)

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 26,285,244,933.80

Kustodian

Publikasi NAB
Investor Daily

Standard Chartered Bank

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,064.3593 30 Desember 2021           
            

89%

11%

Indeks Sukuk Obligasi IBPA meningkat 0,50% pada Desember 2021 dan telah meningkat 7,04% 
sepanjang tahun, sementara Rupiah menguat 0,29% ke level Rp 14.278/USD. Imbal hasil Treasury AS 
10-tahun menutup tahun 2021 dengan berada di atas ambang 1,5% dalam setahun yang didominasi 
faktor pandemi Covid dan kebijakan Federal Reserve. Pergerakan imbal hasil Treasury dibayangi 
kekhawatiran tentang inflasi dan rencana Federal Reserve yang tengah melonggarkan kebijakan moneter 
longgar di era pandemi. Bank sentral tersebut berencana untuk mempercepat pengurangan pembelian 
obligasi bulanan, serta berencana untuk mulai menaikkan suku bunga setelah tapering berakhir. Berita 
positif seputar varian Omicron juga telah mendorong imbal hasil meningkat, meskipun para investor tetap 
berhati-hati dengan perkembangan lebih lanjut.

Bank Indonesia (BI) mempertahankan suku bunga acuan BI-7DRR di 3,50% pada rapat bulan Desember 
kemarin. Namun demikian, BI menyatakan bahwa kebijakan moneter secara bertahap akan bergeser ke 
pro-stabilitas pada tahun 2022, sementara kebijakan lainnya (makroprudensial, sistem pembayaran, 
pendalaman keuangan, dan kebijakan ekonomi/keuangan yang inklusif) akan dijaga tetap akomodatif 
untuk mendukung pemulihan ekonomi. Secara global, pada pertemuan bulan Desember kemarin The Fed 
telah mengumumkan akan mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, sebagai respons 
terhadap kenaikan inflasi. Meskipun level suku bunga dipertahankan pada pertemuan kemarin, bank 
sentral tersebut memperkirakan untuk mulai menaikkan suku bunga pada akhir musim dingin atau awal 
musim semi. Imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 tahun sedikit meningkat menjadi 
6,38% dari 6,10% sebelumnya. Dalam sebulan, tingkat inflasi Indonesia adalah 1,87% dan melaporkan 
surplus perdagangan sebesar USD 3,5 miliar. Sementara itu, rata-rata imbal hasil deposito syariah 1 bulan 
turun sedikit dari 2,67% menjadi 2,60% pada bulan Desember.
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Sharia Life Insurance
Takafulinkafulin SalamOptima

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Optima 0.56% 1.03% -1,28% 4.82%

Takafulink Optima sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja sebesar 4.82%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Desember 2021)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 1 September 2020

Kebijakan
Investasi

40% - 80% Sharia Fixed Income

0% - 30% Sharia Money Market

20% - 50% Sharia Equity

Optima - Top 5 Holdings*
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*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 132,984,186,926.26

Kustodian
Standard Chartered Bank

Publikasi NAB
Investor Daily

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,048.1555 30 Desember 2021

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi�es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Optima

61%

31% 8%

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) menguat sebesar 0,69% pada Desember 2021 dan telah menurun 10,85% 
sepanjang tahun. Secara global, pada pertemuan bulan Desember kemarin The Fed telah mengumumkan 
akan mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, sebagai respons terhadap kenaikan inflasi. 
Meskipun level suku bunga dipertahankan pada pertemuan kemarin, bank sentral tersebut memperkirakan 
untuk mulai menaikkan suku bunga pada akhir musim dingin atau awal musim semi. Indeks global secara 
keseluruhan terangkat karena pernyataan tersebut sesuai seperti yang diharapkan para investor, ditambah 
dengan aktivitas pabrik Tiongkok yang laju secara cepat selama bulan Desember, dengan PMI manufaktur 
resmi berada pada level 50,3. 

Indeks Sukuk Obligasi IBPA meningkat 0,50% pada Desember 2021 dan telah meningkat 7,04% sepanjang 
tahun, sementara Rupiah menguat 0,29% ke level Rp14.278/USD. Imbal hasil Treasury AS 10-tahun 
menutup tahun 2021 dengan berada di atas ambang 1,5% dalam setahun yang didominasi faktor pandemi 
Covid dan kebijakan Federal Reserve. Pergerakan imbal hasil Treasury dibayangi kekhawatiran tentang inflasi 
dan rencana Federal Reserve yang tengah melonggarkan kebijakan moneter longgar di era pandemi. Bank 
sentral tersebut berencana untuk mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, serta berencana 
untuk mulai menaikkan suku bunga setelah tapering berakhir. Berita positif seputar varian Omicron juga 
telah mendorong imbal hasil meningkat, meskipun para investor tetap berhati-hati dengan perkembangan 
lebih lanjut. 

Bank Indonesia (BI) mempertahankan suku bunga acuan BI-7DRR di 3,50% pada rapat bulan Desember 
kemarin. Namun demikian, BI menyatakan bahwa kebijakan moneter secara bertahap akan bergeser ke 
pro-stabilitas pada tahun 2022, sementara kebijakan lainnya (makroprudensial, sistem pembayaran, 
pendalaman keuangan, dan kebijakan ekonomi/keuangan yang inklusif) akan dijaga tetap akomodatif untuk 
mendukung pemulihan ekonomi. Secara global, pada pertemuan bulan Desember kemarin The Fed telah 
mengumumkan akan mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, sebagai respons terhadap 
kenaikan inflasi. Meskipun level suku bunga dipertahankan pada pertemuan kemarin, bank sentral tersebut 
memperkirakan untuk mulai menaikkan suku bunga pada akhir musim dingin atau awal musim semi. Imbal 
hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 tahun sedikit meningkat menjadi 6,38% dari 6,10% 
sebelumnya. Dalam sebulan, tingkat inflasi Indonesia adalah 1,87% dan melaporkan surplus perdagangan 
sebesar USD 3,5 miliar. Sementara itu, rata-rata imbal hasil deposito syariah 1 bulan turun sedikit dari 
2,67% menjadi 2,60% pada bulan Desember.



Sharia Life Insurance
Takafulink Salam Ekuita

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ekuita 0.88% 0.08% -10.04% 1.10%

Jakarta Islamic Index 0.69% 1.72% -10.85% -0.17%

Takafulink Ekuita sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja sebesar 1.1%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  30 Desember 2021)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 1 September 2020

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 40% Sharia Money Market

60% - 100% Sharia Equity

Ekuita - Top 5 Holdings*

ADRO

KLBF

TLKM
*(Berdasarkan abjad)

ICBP

CPIN

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 129,578,189,580.27

Kustodian
Standard Chartered Bank

Publikasi NAB
Investor Daily

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,011.0152 30 Desember 2021

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ekuita

96%

4%

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) menguat sebesar 0,69% pada Desember 2021 dan telah menurun 
10,85% sepanjang tahun. Secara global, pada pertemuan bulan Desember kemarin The Fed telah 
mengumumkan akan mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, sebagai respons terhadap 
kenaikan inflasi. Meskipun level suku bunga dipertahankan pada pertemuan kemarin, bank sentral 
tersebut memperkirakan untuk mulai menaikkan suku bunga pada akhir musim dingin atau awal musim 
semi. Indeks global secara keseluruhan terangkat karena pernyataan tersebut sesuai seperti yang 
diharapkan para investor, ditambah dengan aktivitas pabrik Tiongkok yang laju secara cepat selama bulan 
Desember, dengan PMI manufaktur resmi berada pada level 50,3.

Bank Indonesia (BI) mempertahankan suku bunga acuan BI-7DRR di 3,50% pada rapat bulan Desember 
kemarin. Namun demikian, BI menyatakan bahwa kebijakan moneter secara bertahap akan bergeser ke 
pro-stabilitas pada tahun 2022, sementara kebijakan lainnya (makroprudensial, sistem pembayaran, 
pendalaman keuangan, dan kebijakan ekonomi/keuangan yang inklusif) akan dijaga tetap akomodatif 
untuk mendukung pemulihan ekonomi. Secara global, pada pertemuan bulan Desember kemarin The Fed 
telah mengumumkan akan mempercepat pengurangan pembelian obligasi bulanan, sebagai respons 
terhadap kenaikan inflasi. Meskipun level suku bunga dipertahankan pada pertemuan kemarin, bank 
sentral tersebut memperkirakan untuk mulai menaikkan suku bunga pada akhir musim dingin atau awal 
musim semi. Imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 tahun sedikit meningkat menjadi 
6,38% dari 6,10% sebelumnya. Dalam sebulan, tingkat inflasi Indonesia adalah 1,87% dan melaporkan 
surplus perdagangan sebesar USD 3,5 miliar. Sementara itu, rata-rata imbal hasil deposito syariah 1 bulan 
turun sedikit dari 2,67% menjadi 2,60% pada bulan Desember.
 


